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Perkerasan jalan raya merupakan bagian jalan raya yang diperkeras dengan lapis konstruksi 

tertentu yang memiliki ketebalan, kekuatan dan kekakuan, serta kestabilan tertentu agar 

mampu menyalurkan beban lalu lintas diatasnya ke tanah dasar secara aman. Peneliti 

bermaksut untuk menambahkan Abu Tempurung Kelapa kedalam campuran laston AC- 

WC sebagai bahan pengganti filler dengan komposisi abu tempurung kelapa yang 

digunakan sebesar 50% dan 100%. Penelitian ini memiliki dua tahapan dalam pembuatan 

benda uji, tahap pertama pembuatan benda uji normal dengan kadar aspal 5%, 5,5%, 6%, 

6,5%, dan 7%. Tahap selanjut dilakukan dengan penambahan komposisi Filler Abu 

Tempurung Kelapa sebesar 50% dan 100% , kemudian dilakukan pengujian dengan 

marshall test. hasil pengujian parameter marshall sampel tanpa ATK dan sampel 50% ATK 

diperoleh nilai VIM mengalami peningkatan sebesar 3,02 % , VMA mengalami 

peningkatan sebesar 0.55 % , (VFA) mengalami penurunan sebesar 0.61%, (Stabilitas) 

mengalami peningkatan sebesar 1,36%,(Kelelehan) mengalami peningkatan sebesar 2,05% 

, (Marshall Qoutient) menalami peningkatan sebesar 0,11% . Kemudian perbandingan hasil 

parameter marshall tanpa ATK dan 100% ATK diperoleh nilai (VIM) mengalami 

penurunan sebesar 3.02 % , (VMA) mengalami penurunan sebesar 0.49% , (VFA) 

mengalami peningkatan sebesar 0.65%, (Stabilitas) mengalami peningkatan sebesar 

2,64%,(Kelelehan) mengalami peningkatan sebesar 2,05% , (Marshall Qoutient) menalami 

peningkatan sebesar 0,25% . 

Kata Kunci: Aspal , Laston AC-WC , Abu Tempurung Kelapa, Marshall test 
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ABSTRACT 

 

 

Highway pavement is a part of a highway that is hardened with a certain layer of 

construction which has a certain thickness, strength and stiffness, as well as 

stability in order to be able to distribute the traffic load above it to the subgrade 

safely. The researcher intends to add Coconut Shell Ash to the AC-WC laston 

mixture as a substitute for filler with a coconut shell ash composition used of 50% 

and 100%. This research has two stages in making test objects, the first stage is 

making normal test objects with asphalt content of 5%, 5.5%, 6%, 6.5% and 7%. 

The next stage was carried out by adding a coconut shell ash filler composition of 

50% and 100%, then testing with a marshall test. Marshall parameter testing 

results for samples without ATK and samples with 50% ATK showed that the VIM 

value had increased by 3.02%, VMA had increased by 0.55%, (VFA) had decreased 

by 0.61%, (Stability) had increased by 1.36%, (Fatigue) increased by 2.05%, 

(Marshall Qoutient) increased by 0.11%. Then comparing the results of marshall 

parameters without ATK and 100% ATK, it was found that the value of (VIM) had 

decreased by 3.02%, (VMA) had decreased by 0.49%, (VFA) had increased by 

0.65%, (Stability) had increased by 2.64% ,(Fatigue) increased by 2.05%, 

(Marshall Qoutient) increased by 0.25%. 

Keywords: Asphalt, Laston AC-WC, Coconut Shell Ash, Marshall test 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

 

Perkerasan jalan raya merupakan bagian jalan raya yang diperkeras dengan 

lapis konstruksi tertentu yang memiliki ketebalan, kekuatan dan kekakuan, serta 

kestabilan tertentu agar mampu menyalurkan beban lalu lintas diatasnya ke tanah 

dasar secara aman. Perkerasan lentur terdiri dari lapisan-lapisan yang diletakkan di 

atas tanah dasar yang telah dipampatkan dan menggunakan aspal sebagai bahan 

ikat. Perkerasan lentur terdiri atas berbagai macam yaitu lapisan pondasi yang 

sering digunakan yaitu AC-Base, lapis pengikat (AC-BC) dan lapis haus (AC-WC). 

Jenis AC-WC merupakan lapisan paling atas dan bersentuhan langsung dengan roda 

kendaraan sehingga perlu dilakukan perencanaan yang baik. Penelitan mengenai 

AC-WC telah banyak dilakukan dan memperoleh hasil yang baik namun material 

yang masih digunakan masih menggunakan material tak terbarukan. 

Perkembangan penelitian mengenai perkerasan jalan dapat juga 

menggunakan material yang berasal dari limbah seperti fly ash, abu sekam padi dan 

abu tempurung kelapa Menurut penelitian (Atmy Verani Rouly, 2021) yang 

menggunakan tempurung kelapa mengahasilkan bahwa pada campuran beraspal 

yang mengandung limbah aspal (RAP) menunjukan kinerja campuran sesuai 

dengan spesikasi. (Isnanda, 2018) juga melakukan penelitian menggunakan abu 

tempurung kelapa sebagai pengganti filler 50% pada campuran AC-WC dengan 

penambahan plastik. Hasil penelitian menunjukkan sampel yang menggunakan 

subsitusi filler 50% dengan abu tempurung kelapa dapat meningkatkan nilai 
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stabilitas campuran. Selain itu juga penggunaan abu tempurung kelapa terhadap 

campuran AC-WC juga dilakukan oleh (Helmaliana Elvira Putri A'yuni, 2023) 

sebagai bahan tambahan sebesar 3,5% dan 4% terhadap berat campuran. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan penggunaan 3,5% abu tempurung kelapa 

memberikan kinerja campuran yang baik. Hasil yang diperoleh menunjukkan 

adanya penambahan nilai stabilitas Marshall dan fleksibilitas campuran pada kadar 

lateks 3% dan abu tempurung kelapa 3%. 

Merujuk pada studi literatur yang ada, penggunaan abu tempurung kelapa 

dapat digunakan sebagai bahan tambahan maupun sebagai bahan subsitusi pada 

filler yang mampu memberikan dampak positif pada campuran aspal. Namun belum 

ditemukan penelitian yang menggunakan abu tempurung kelapa untuk 

menggantikan 50% dan 100% dari terhadap berat filler. Untuk itu dalam penelitian 

ini diusulkan penelitian yang berjudul “Pemanfaatan Abu Tempuung Kelapa 

Sebagai Bahan Pengganti Filler Pada Campuran Aspal 60/70 AC-WC” dimana 

komposisi abu tempurung kelapa yang digunakan sebesar 50% dan 100%. 

1.2 Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan rumusan masalah ini, maka penelitian skripsi ini merumuskan 

pertanyaan yaitu : 

1. Bagaimana pengaruh abu tempurung kelapa sebagai pengganti filler 

terhadap nilai stabilitas marshall  test ? 

2. Bagaimana perbandingan parameter marshall sampel yang mengunakan 

abu tempurung kelapa dengan sampel tanpa abu tempurung kelapa ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 
 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Menganalisis pengaruh abu tempurung kelapa terhadap nilai stabilitas 

marshall test 

2. Membandingkan parameter marshall sampel yang menggunakan abu 

tempurung kelapa dengan sampel tanpa abu tempurung kelapa 

1.4 Manfaat 
 

Sedangkan manfaat penulisan penelitian ini berdasarkan tujuan diatas, 

antara lain ; 

1. Untuk menambah pengetahuan dan wawasan tentang pemanfaatan abu 

tempurung kelapa sebagai bahan pengganti filler pada campuran aspal 

60/70 AC-WC. 

2. Penelitian ini dapat dijadikan bahan informasi khususnya bagi peneliti yang 

akan melakukan penelitian yang sama dan pengguna jasa tersebut 

3. Penelitan ini sangat diharapkan dapat dijadikan rekomendasi dalam 

pemanfaatan abu tempurung kelapa sebagai pengganti filler pada campuran 

aspal 60/70 AC-WC 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

 

Ruang lingkup Penelitian ini adalah : 

 

1. Campuran aspal menggunakan gradasi AC-WC 
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2. Filler yang digunakan berupa semen dan abu tempurung kelapa sebagai 

pengganti filler 

3. Aspal yang digunakan dengan penetrasi 60/70 yang diperoleh dari PT 

Sarana Jambi 

4. Agregat kasar menggunakan split dari PT Wahana jaya prima dan agregat 

halus menggunakan pasir sungai yang berasal dari PT Wahana jaya prima 

5. Pengujian campuran menggunakan metode marshall 

 
1.6 Sistematika Penulisan 

 

Untuk penyusun proposal tugas akhir ini , proposal ini disajikan dalam 

beberapa pokok pembahasan sebagai berikut : 

BAB 1 PENDAHULUAN 

 
Pada bab ini berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian 

manfaat, ruang lingkup penelitian, metode pengumpulan data serta sistematika 

penulisan. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

 
Pada bab ini berisi mengenai penelitian terdahulu yang berkaitan langsung 

dengan penelitian yang dilakukan dan kajian literatur yang menjadi landasan teori 

pendukung yang berhubungan langsung dengan penelitian 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

 
Pada bab ini berisi metode penelitian yang dilakukan ,diagram alir metode 

penelitian, bahan dan alat yang digunakan pada saat penelitian,pengujian material 
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di laboratorium, mendesain campuran, pembuatan benda uji serta pengujian benda 

uji dengan menggunakan metode marshall test 
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